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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

mengenai implementasi bahasa Jawa dalam 

membentuk sopan santun siswa pada mata pelajaran 

PPKn di Sekolah Menengah Kejuruan Matesih yang 

meliputi (1) implementasi penggunaan bahasa Jawa 

dalam membentuk sopan santun siswa pada mata 

pelajaran PPKn. (2) tindak lanjut implementasi bahasa 

Jawa dalam membentuk sopan santun siswa pada mata 

pelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif-deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru PPKn, dan siswa. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa implementasi penggunaan 

bahasa Jawa dalam membentuk sopan santun siswa 

pada mata pelajaran PPKn dilaksanakan dengan tiga 

tahap yaitu kegiatan awal, inti dan penutup. Tindak 

lanjut penggunaan bahasa Jawa melalui tiga aspek yaitu 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.  

Kata Kunci: Bahasa Jawa, Sopan Santun, Mata 

Pelajaran PPKn. 
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1. PENDAHULUAN 

 

 Negara Indonesia adalah negara multikultural terbesar di dunia dengan berbagai 

macam suku, agama, budaya dan bahasa. Kebhinekaan dalam masyarakat multikultural 

di satu sisi merupakan aset kekayaan suatu bangsa dan di sisi lain merupakan kondisi yang 

mudah menimbulkan konflik dan perpecahan. Setiap daerah memiliki bahasa sendiri 

untuk interaksi dan komunikasi. Salah satu bahasa yang digunakan adalah bahasa jawa 

yang dikenal sebagai bahasa yang memiliki tingkat tutur dan unggah –ungguh yang tinggi 

(Lestari, 2022). 
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Bahasa Jawa pada akhir-akhir ini mulai mengalami penurunan, sehingga diperlukan 

upaya untuk melestarikan bahasa daerah tersebut. Generasi millenial atau biasa disebut 

dengan generasi Z lebih suka menggunakan bahasa gaul dalam berkomunikasi yaitu 

mencampuradukkan bahasa. Pemerintah Jawa Tengah mengeluarkan aturan pada Surat 

Edaran Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah No. 424.13242 

(Habiburrahman, 2016) menetapkan bahwa pemerintah mewajibkan penggunaan bahasa 

Jawa sehari dalam seminggu disemua instansi pemerintah khususnya di instansi 

pendidikan. Berdasarkan aturan tersebut, setiap sekolah yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah mempunyai kewajiban untuk menggunakan bahasa Jawa satu hari dalam 

seminggu.  

Sopan santun adalah sikap atau perilaku seseorang yang mneghormati serta ramah 

terhadap orang yang sedang berinteraksi dengannya. Sopan santun menurut Djuwita 

(2017) sebagai perilaku individu yang menjunjung tinggi nilai menghormati, menghargai 

dan berakhlak mulia. Sopan santun secara umum adalah aturan hidup yang dihasilkan 

sebagai hasil komunikasi dalam kelompok sosial. Penanaman karakter sopan santun pada 

pembelajaran PPKn dapat dilihat dari tiga aspek. Pertama aspek kognitif yaitu 

pengetahuan yang diberikan, kedua aspek afektif yaitu berkaitan dengan pembentukan 

sikap siswa, serta ketiga aspek psikomotor yaitu berkaitan dengan tingkah laku dan 

tindakan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat sekolah yang 

sudah menerapkan peraturan pemerintah untuk menggunakan bahasa Jawa yaitu di SMK 

Matesih, dimana seluruh kegiatan pembelajaran sekolah dan berinteraksi wajib 

menggunakan bahasa Jawa walaupun bukan mata pelajaran bahasa Jawa. Permasalahan 

dalam kajian ini adalah bagaimana implementasi bahasa Jawa untuk membentuk sopan 

santun dalam mata pelajaran PPKn di SMK Matesih Kabupaten Karanganyar. 

Permasalahan ini dirumuskan lebih rinci sebagai berikut: (1) Bagaimana implementasi 

penggunaan Bahasa Jawa dalam membentuk sopan santun siswa pada mata pelajaran 

PPKn di SMK Matesih; (2) Bagaimana tindak lanjut implementasi Bahasa Jawa dalam 

membentuk sopan santun siswa pada mata pelajaran PPKn di SMK Matesih. Tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi Bahasa 

Jawa dalam membentuk sopan santun siswa pada mata pelajaran PPKn di SMK Matesih. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan gambaran tentang implementasi Bahasa Jawa dalam membentuk sopan 

santun siswa pada mata pelajaran PPKn di SMK Matesih. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

saat di lapangan dan sesudah di lapangan. Data dianalisis secara narasi dengan 

pemaknaan secara mendalam. 

 

Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan oleh suku Jawa. Bahasa Jawa merupakan 

bahasa daerah yang digunakan olah masyarakat Jawa sebagai alat komunikasi antar 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Jawa memiliki tingkatan tutur dalam 

menggunakan percakapan. Tingkat berbahasa Jawa menunjukkan sopan santun dalam 

masyarakat Jawa. Bahasa Jawa merupakan bagian dari budaya Jawa dan dapat dijadikan 
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sebagai sarana peningkatan ketrampilan dan pengetahuan dalam rangka melestarikan 

budaya Jawa (Kurniati, 2015). Budaya Jawa tidak hanya tentang percakapan sehari-hari, 

tetapi juga tentang ketersediaan kemampuan yang perlu diajarkan kepada siswa.  

Supriyadi (2019) berpendapat bahwa perilaku sopan santun adalah perilaku seseorang 

yang menjunjung tinggi nilai menghormati, menghargai dan berakhlaq mulia. Sikap sopan 

santun tercermin dalam perilaku menghargai orang lain dengan  menggunakan bahasa 

yang tidak merendahkan orang lain dalam berkomunikasi. Mengembangkan sikap sopan 

santun yang baik sejak dini sangatlah penting karena dapat mempengaruhi dan 

menentukan sikap di masa depan.  

Mata pelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Mata pelajaran ini berfokus pada 

pembinaan warga negara yang dapat melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 

UUD 1945. Amsina (2022) mengatakan bahwa PPKn adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa agar masa datang menjadi patriot pembela bangsa dan negara. 

 

2. METODE 

 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, alat pengumpulan data dan analisis data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, serta angket yang dilakukan dengan dokumentasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Penggunaan Bahasa Jawa dalam Membentuk Sopan Santun Siswa pada 

Mata Pelajaran PPKn 

 Implementasi bahasa Jawa untuk membentuk sopan santun siswa di SMK Matesih 

diantaranya adalah : 

1. Sopan Santun di Lingkungan Sekolah 

Penjabaran dari implementasi pembelajaran PPKn dalam membentuk sopan santun 

di lingkungan sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Sopan Santun memberi salam kepada Guru 

 Implementasinya bisa berupa ucapan verbal atau gerakan fisik seperti 

menganggukkan kepala atau dengan membungkukkan separuh badan apabila 

bertemu dengan guru atau karyawan yang lebih tua. Guru di sekolah 

memposisikan dirinya sebagai seorang yang harus dihormati, sehingga siswa harus 

menyadari bahwa selalu hormat dan bersikap sopan terhadap gurunya. Hal ini 

terlihat ketika salah satu siswa yang hendak masuk ke ruang guru mengucapkan 

salam disertai dengan sapaan “sugeng enjing pak/bu”. Sekolah tersebut juga 

menerapkan 5S yaitu Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun. 

b. Sopan Santun Berpakaian 

 Hartono mengemukakan bahwa pakaian sopan menghibur orang, 

meningkatkan rasa percaya diri dan memungkinkan seseorang untuk lebih bebas 
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secara sosial. Busana adalah bagian pakaian utama yang digunakan untuk 

menutupi bagian tubuh tertentu. Dari kegiatan tersebut lahirlah tata tertib 

berpakaian sebagai salah satu tata tertib sekolah yang harus dipatuhi oleh seluruh 

siswa agar selalu berpenampilan rapi selama berada di kelas dan tercipta ketertiban 

dalam proses pembelajaran. 

c. Sopan Santun ketika Guru sedang Mengajar 

 Ditinjau dari kegiatan belajar inti, kegiatan ini tampak membentuk perilaku 

siswa. Guru sebagai orang tua kedua siswa bertugas membekali siswa dengan ilmu 

yang bermanfaat. Dari kegiatan ini guru dapat memperoleh hasil etika saat 

mengajar dengan mengamati semangat dan antusiasme siswa saat mereka 

menggunakan berbagai strategi untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan ini guru membiasakan siswanya untuk memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan daripada mengobrol dengan teman sebayanya dan jika 

ada yang tidak mereka mengerti siswa selalu memiliki kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang tidak mereka pahami dan mengerti. 

d. Sopan Santun Berbahasa 

 Ketika guru menjelaskan materi wawasan nusantara dalam bahasa Jawa, siswa 

langsung mau melakukan apa yang guru jelaskan. Oleh karena itu, pembelajaran 

PPKn berbasis bahasa Jawa mampu mengembangkan sikap agar siswa memiliki 

rasa perhatian terhadap lingkungan sekitarnya. Selama proses pembelajaran para 

siswa juga sangat antusias dan bersemangat untuk mengikuti.  

 Langkah awal dalam pembelajaran PPKn adalah guru memberi salam terlebih dahulu 

kemudian dilanjutkan dengan berdoa dalam bahasa Jawa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Guru memberikan pendahuluan selama 10 menit tentang materi yang akan diberikan. 

Hal ini didukung oleh penelitian Saputro (2017) menyatakan bahwa penggunaan bahasa 

Jawa Krama dalam pembelajaran dimana tahap awal sebelum pembelajaran dimulai guru 

memberikan pendahuluan tentang materi dengan menggunakan bahasa Jawa dan dimulai 

dengan berdoa.  

 Pada kegiatan inti guru PPKn menjelaskan materi Wawasan Nusantara. Gruu 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk berdiskusi, lalu siswa 

mempresentasikan di depan kelas dengan menggunakan bahasa Jawa. Guru sebagai 

fasilitator, motivator dan narasumber. Hal ini didukung oleh penelitian Nadziroh (2022) 

yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran PPKn dapat dilakukan dalam diskusi 

kelompok kemudian mempresentasikannya di depan kelas dengan menggunakan bahasa 

Jawa. Hal tersebut juga senada dengan penelitian Andriyani (2019) yang menyatakan 

bahwa PPKn sangat berperan penting dalam membentuk karakter sopan santun siswa.  

 Kegiatan penutup guru PPKn memberikan penugasan dari buku pelajaran, guru juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum mereka 

pahami. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa kemudian siswa bersalaman 

dengan guru sebelum meninggalkan kelas. Proses pembelajaran tersebut senada dengan 

penelitian yang dilakukan Mustafida (2020) bahwa model pembelajaran dilakukan dengan 

mengintegrasikan strategi belajar dengan nilai hidup. Pembentukan sopan santun dalam 
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proses pembelajaran bisa dilakukan melalui dua tahap pertama, sebelum memulai 

pelajaran guru memeriksa kelengkapan seragam siswa. Tahap kedua diakhir 

pembelajaran wajib bersalaman sebelum guru meninggalkan ruang kelas. 

 

Tindak lanjut penggunaan Bahasa Jawa dalam membentuk sopan santun siswa pada mata 

pelajaran PPKn. 

 Tindak lanjut merupakan tahapan penting dalam proses pembelajaran yang wajib 

dilaksanakan. Evaluasi di SMK Matesih menggunakan tiga aspek yaitu aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotor. Hal ini sesuai dengan penelitian Gray 2010 dimana 

sesuai dengan visi PPKn sebagai mata pelajaran yang berupaya mewujudkan proses 

pendidikan yang terarah dan terpadu pada pengembangan kemampuan pengetahuan 

(kognitif), sikap atau sifat (afektif), dan aspek perilaku (psikomotor) yakitu membentuk 

individu yang mampu menjadi warga negara yang cerdas dan bertanggungjawab.  

 Tindak lanjut yang dilakukan setiap tiga bulan sekali dan setiap akhir semester. Bentuk 

tindak lanjut berupa rapat bersama dewan guru dan karyawan serta setiap akhir semester 

bersama dengan orang tua atau wali murid. Alat evaluasi yang digunakan adalah berupa 

catatan-catatan dari guru. Hal tersebut senada dengan penelitian Oktarina (2021) tentang 

evaluasi di sekolah dilakukan sewaktu-waktu sesuai kebutuhan dan jika terdapat masalah 

untuk segera diselesaikan. Bentuk evaluasi berupa rapat bulanan bersama dewan guru. 

Evaluasi ini sejalan dnegan penelitian Zulaiha (2016) tentang alat evaluasi yang digunakan 

berupa catatan dari guru dan berkomunikasi dengan orang tau siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Implementasi penggunaan bahasa Jawa dalam membentuk sopan santun siswa pada 

mata pelajaran PPKn di SMK Matesih dilaksanakan setiap hari rabu melalui tiga tahap. 

Pertama, kegiatan awal guru masuk ke ruang kelas serta mengucapkan salam dan 

menunjuk satu siswa untuk memimpin  doa  dengan  menggunakan  bahasa  Jawa  ngko  

alus  serta guru   PPKn mengecek keadaan kelas yang masih kurang kondusif. Kedua, 

kegiatan inti guru menjelaskan tentang materi wawasan nasional kemudian guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok dan memperesentasikan hasil diskusinya didepan 

kelas dengan menggunakan bahasa Jawa. Ketiga, penutup guru memberikan pekerjaan 

rumah, guru menutup dengan doa dan siswa bersalaman dengan guru sebelum 

meninggalkan ruang kelas. Pembentukan sopan santun siswa melalui pembelajaran PPKn 

dengan menggunakan bahasa Jawa dapat terlihat dalam dua hal. Di antaranya adalah: 1) 

sopan santun di lingkungan sekolah, 2) sopan santun bahasa.  

Tindak lanjut penggunaan bahasa Jawa dalam membentuk sopan santun siswa pada 

mata pelajaran PPKn di SMK Matesih dapat dilihat dari tiga aspek yaitu aspek kognitif 

melalui penilaian siswa dari ulangan harian siswa, penilaian tengah semester, dan 

penilaian akhir semester. Aspek afektif  melalui  sikap sehari-hari siswa dalam 

menerapkan sopan santun di sekolah.  Sedangkan  untuk  aspek  psikomotor  dilihat  dari 

tingkat  keaktifan siswa  dalam  pembelajaran apakah  siswa  aktif bertanya atau hanya 
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bersifat pasif serta sudah  menerapkan  bahasa Jawa dengan baik dan benar ketika 

berdiskusi dan ketika menyampaikan pendapat di depan kelas. 
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